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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam usaha meningkatkan nilai perusahaan manajemen dituntut 

untuk mengelola aset perusahaan secara maksimal dalam rangka 

meningkatkan kekayaan perusahaan. Kekayaan perusahaan yang tinggi akan 

meningkatkan nilai perusahaan dimata investor. Nilai perusahaan merupakan 

konsep penting bagi investor karena nilai perusahaan merupakan indikator 

pasar untuk menilai perusahaan secara keseluruhan. 

Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah untuk 

memaksimalkan kemakmuran para pemegang saham (stockholders) melalui 

maksimalisasi nilai perusahaan. Kemakmuran pemegang saham akan 

meningkat apabila harga saham yang dimilikinya meningkat. Singkatnya, 

bahwa semakin tinggi harga saham, berarti kemakmuran pemegang saham 

akan semakin meningkat dan menunjukkan nilai perusahan juga semakin 

meningkat (Rosyadi, 2016). 

Menurut Brigham (2001, dalam Agustina, 2013) nilai perusahaan 

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaan tersebut dijual. Nilai perusahaan terkait erat dengan harga 

sahamnya. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi 

dan meningkatkan kekayaan stakeholders tidak hanya terhadap kinerja 
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perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. 

Tobins’Q dianggap dapat memberikan informasi paling akurat untuk menilai 

perusahaan, karena dalam Tobins’Q memasukkan semua aspek, tidak hanya 

harga saham. Semakin tinggi nilai Tobins’Q akan semakin baik karena hal itu 

memperlihatkan bahwa perusahaan akan memiliki kemungkinan 

pertumbuhan yang baik di masa yang akan datang (Putri, dkk 2016). 

Perkembangan bisnis suatu perusahaan yang semakin modern 

membuat perusahaan saling berkompetisi untuk mempertahakan usahanya. 

Hal ini dimaksudkan bahwa perusahaan tidak hanya memperhatikan pada 

perbaikan dan peningkatan kondisi internal saja, dalam artian selalu mecari 

laba saja namun juga perusahaan dituntut untuk memperhatikan kondisi 

eksternal yang merupakan tanggung jawab sosial perusahaan kepada 

stakeholders. Tanggung jawab sosial perusahaan sering disebut dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR). Pemahaman CSR ini dapat 

dijalankan melalui tiga pilar penting (Three Bottom Lines) yaitu profit, 

people, planet (3P). Konsep ini berisikan sebuah pemahaman bahwa tujuan 

bisnis tidak hanya untuk memperoleh keuntungan atau mencari laba (profit), 

tetapi juga mensejahterakan masyarakat (people), dan menjaga kelestarian 

dan kelangsungan hidup dari planet ini (Nugroho 2007, dalam Suciwati, dkk 

2016). 

Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab 

perusahaan terhadap masyarakat eksternal yang di sebabkan oleh aktivitas 

operasi perusahaan. Adanya CSR di Indonesia diatur dalam Undang-undang 
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Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat 1 yang 

menyebutkan bahwa: “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya 

dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Kepedulian dunia usaha untuk 

menyisihkan dana aktifitas Corporate Social Responsibility (CSR) secara 

berkelanjutan sebenarnya akan mendatangkan sejumlah manfaat bagi dunia 

bisnis itu sendiri, salah satunya untuk mempertahankan dan mendongkrak 

reputasi serta citra merek perusahaan (Handriyani dan Andayani, 2013). 

Dengan penerapan CSR kita dapat melihat kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan perusahaan maupun terhadap para stakeholdersnya. 

Dalam hal ini telah terjadi mekanisme pasar modal, dimana kinerja 

keuangan merupakan sumber informasi yang akan selalu dipantau oleh 

investor. Kinerja keuangan yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

diantaranya adalah tingkat profitabilitas dan tingkat likuiditas sebuah 

perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan dapat berjalan dengan lancar 

apabila nilai saham perusahaan meningkat dan apabila perusahaan tersebut 

memiliki banyak hutang maka nilai saham perusahaan akan menurun. 

Penggunaan hutang dalam pemenuhan kebutuhan modal dapat dilihat dari 

tingkat profitabilitas dan likuiditas perusahaan. Profitabilitas  merupakan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam menggunakan modalnya. 

Sedangkan Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang jangka pendek. Jika dalam jangka pendek perusahaan tidak dapat 
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mengelola perusahaan, maka keadaan perusahaan akan semakin sulit dalam 

jangka panjang. 

Menurut Mahendra (dalam Umro dan Fidiana, 2016) Profitabilitas 

merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu dihasilkan oleh 

perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Keuntungan yang layak 

dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan 

pajak. Semakin besar keuntungan yang diperoleh maka semakin besar 

kemampuan perusahaan membayarkan deviden kepada pemilik saham 

perusahaan. Sedangkan menurut Handoko (Handriyani dan Andayani, 2013) 

menyatakan bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan maka semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin 

baik pula posisi perusahaan tersebut dalam penggunaan asset. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi menyebabkan harga saham 

meningkat. Dengan harga saham yang meningkat mencerminkan bahwa nilai 

perusahaan dalam keadaan yang baik. Jadi semkin tinggi tingkat profitabilitas 

maka semakin tinggi pula nilai sebuah perusahaan. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. 

Nilai perusahaan bagi pihak kreditur berkaitan dengan likuiditas 

perusahaan, yaitu perusahaan dinilai mampu atau tidaknya mengembalikan 

pinjaman atau hutang jangka pendek yang diberikan oleh pihak kreditur. 

Menurut Sartono (2001, dalam Firnanda dan Hening Widi, 2016) Likuiditas 

adalah kemampuan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek tepat 

pada waktunya. Likuiditas juga menentukan daya tarik sebuah perusahaan, 
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karena analisis profitabilitas dan analisis likuiditas memberikan infomasi 

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan perusahaan dalam jangka 

pendek. Likuiditas mempunyai peran penting dalam kesuksesan suatu 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas baik akan dianggap 

memiliki kinerja yang baik oleh para investor. Hal ini akan menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Current 

Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur rasio likuiditas 

dalam penelitian ini. 

Perusahaan pertambangan yang dijadikan penelitian ini, kegiatan 

usahanya sangat berkaitan dengan sumber daya alam karena perusahaan 

tersebut memanfaatkan kekayaan alam yang ada di bumi dan termasuk 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, sehingga tidak sedikit 

perusahaan pertambangan yang merusak lingkungan alam dan merugikan 

masyarakat sekitar perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan pertambangan 

sangat perlu melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau CSR.  

Hasil penelitian sebelumnya Umro dan Fidiana (2016), Handriyani 

dan Andayani (2013), Cai, et al (2012), dan Mishra (2017) menyatakan 

bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, namun Oliveira 

dan Crisostomo (2016) menyatakan bahwa CSR berpengaruh secara negatif 

terhadap nilai perusahaan. Menurut Rochmah dan Astri Fitria (2017), Putra 

dan Putu Vivi Lestari (2016), dan Lorena dan Hanny (2016) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, namun Umro dan Fidiana (2016) menyatakan bahwa 
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profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Putra dan Putu Vivi Lestari (2016), Raheman & Nasr (2007), dan Du, et al 

(2013) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, namun menurut Rochmah dan Astri Fitria (2017), Firnanda 

& Hening Oetomo (2016), dan Putri, dkk (2016) menyatakan bahwa 

Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas dan ketidak konsistenan dari hasil penelitian 

terdahulu memberikan motiovasi untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh corporate social responsibility, profitabilitas dan likuiditas terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2012 sampai 2016. 

 

B. Rumusan Masalah 

Atas dasar uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2016? 

2. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2016? 
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3. Apakah ada pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2012-2016. 

2. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

3. Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian: 

1. Bagi perusahaan-perusahaan pertambangan yang sahamnya tercatat di 

Bursa Efek Indonesia, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dan sebagai pertimbangan 

dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan 

kepeduliannya pada lingkungan eksternal perusahaan. 

2. Bagi investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan 

aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi yaitu mengenai 
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profitabilitas dan likuiditas perusahaan juga mengenai Corporate Social 

Responsibility. 

3. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan pembaca mengenai nilai perusahaan, 

corporate social responsibility, profitabilitas, dan likuiditas suatu 

perusahaan serta sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

       Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

memberi gambaran kepada pembaca mengenai penelitian ini. Sistematika 

penelitian ini akan disusun dalam lima bab dengan tahap sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan, dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori 

yang melandasi penelitian yaitu tentang teori nilai perusahaan, teori 

Stakeholder (Stakeholder Theory), Teori Legitimasi (Legitimacy Theory), 

Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas, likuiditas, 

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, hipotesis serta kerangka 

pemikiran. 

3. BAB III Metode Penelitian, pada bab ini akan diuraikan mengenai metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi jenis 
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penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel, data dan sumber 

data, desain pengambilan sampel serta metode analisis data yang 

digunakan. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini akan diuraikan 

mengenai proses penganalisaan data yang meliputi prosedur pengambilan  

sampel, pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan 

pembahasan. 

5. BAB V Penutup, dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan 

yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbarasan penelitian dan saran-

saran yang perlu untuk disampaikan. 

 

 

 

 

  


